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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kearifan lokal yang terdapat
dalam cerpen Jalak di Punggung Kerbau karya Romi Zarman. Aspek kearifan
lokal yang dikaji dalam penelitian ini yaitu pandangan hidup (filsafat), sikap
sosial dan nasihat, serta kebiasaan hidup sehari-hari. Metode penelitian yang
digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan antropologi sastra. Data dikumpulkan dengan cara mengidentifikasi
kearifan lokal yang terdapat dalam cerpen Jalak di Punggung Kerbau karya Romi
Zarman. Analisis data menggunakan pendekatan antropolgi sastra. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat kearifan lokal dalam cerpen Jalak di
Punggung Kerbau karya Romi Zarman, antara lain sebagai berikut; dari aspek
pandangan hidup (filsafat), masyarakat Minangkabau percaya bahwa wanita
hamil besar dilarang keluar rumah untuk keselamatan ibu dan anak, dari aspek
sikap sosial dan nasihat, terdapat hubungan yang harmonis antara binatang
(kerbau dan burung jalak) dan manusia dalam bentuk saling menjaga, serta dari
aspek kebiasaan hidup sehari-hari tampak bahwa saling membantu antara suami
dan istri dalam pekerjaan rumah tangga sangat dihargai. Dengan demikian,
terdapat kearifan lokal dalam cerpen Jalak di Punggung Kerbauyang patut
dilestarikan.
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PENDAHULUAN

Kearifan lokal (local wisdom) merupakan perilaku positif manusia dalam
berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitarnya, bersumber dari nilai-nilai
agama, adat istiadat, petuah nenek moyang atau budaya setempat yang terbangun
secara alamiah dalam suatu komunitas masyarakat untuk beradaptasi dengan
lingkungan di sekitarnya (Wietoler, 2007). Kearifan lokal sering juga dimaknai
sebagai suatu pemikiran yang tidak berdasarkan pada teori-teori yang ada, yang
dipahami sebagai kepercayaan dan suatu tradisi yang harus dilakukan oleh
masyarakat setempat, tanpa mengkaji secara mendalam pemaknaan manfaat dari
adanya kearifan lokal yang tumbuh dari masyarakat itu sendiri yang dikembangkan
secara turun temurun.

Kearifan lokal masyarakat Indonesia banyak mengandung nilai luhur budaya
bangsa yang masih kuat dan menjadi identitas masyarakat tersebut. Nilai kearifan
lokal sering kali diabaikan, karena dianggap tidak sesuai dengan perkembangan
zaman. Padahal kearifan lokal dapat meningkatkan nilai-nilai luhur yang bisa
dijadikan acuan dalam pengembangan budaya bangsa Indonesia.
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Banyak karya sastra yang mengambil nilai-nilai kearifan lokal. Salah satu karya
sastra yang isinya memaparkan kearifan lokal adalah Cerpen Jalak di Punggung
Kerbau. Kearifan lokal yang diceritakan dalam cerpen ini belatar belakang budaya
dan kebiasaan masyarakat Minangkabau. Cerpen Jalak di Punggung Kerbau karya
Romi Zarman menceritakan tentang tokoh “saya” yang berubah menjadi burung
jalak. Perubahan ini terjadi bukan tanpa sebab. Dia adalah seorang suami yang baik.
Semasa kecilnya, dia mempunyai pengalaman dengan kerbau dan jalak. Dia sangat
benci kepada jalak karena jalak pernah mematuk tahi lalat di pahanya. Namun,
setelah dewasa dan berumah tangga dia melihat seekor kerbau yang sangat besar
tetapi tidak marah ketika jalak mematuk badannya karena jalak mematuk kutu-kutu
kerbau tersebut. Entah mengapa pada suatu malam dia berubah menjadi jalak dan
langsung hinggap di punggung kerbau yang besar itu.

Penelitian ini bertujuan mendeskrispsikan kearifan lokal yang terdapat dalam
cerpen Jalak di Punggung Kerbau karya Romi Zarman. Cerpen ini menyinggung
beberapa pandangan hidup, sikap sosial, nasihat dan kebiasaan masyarakat
Minangkabau. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, sejauh ini
penelitian terhadap cerpen Jalak di Punggung Kerbau belum pernah dilakukan. Oleh
karena itu, penelitian ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan dalam cerpen
Jalak di Punggung Kerbau. Untuk menjawab tujuan dari penelitian ini peneliti
menggunakan konsep kearifan lokal. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut,
peneliti berfokus pada nilai-nilai kearifan lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan antropologi sastra, khususnya pada nilai-nilai kearifan lokal.
Sumber dari penelitian ini berupa cerpen yang berjudul Jalak di Punggung Kerbau
karya Romi Zarman. Data penelitian diambil dari kalimat dan kutipan yang terdapat
di dalam cerpen, datanya berupa teks. Sumber data adalah cerpen yang diterbitkan
olen Koran Tempo pada tanggal 9 Oktober 2011. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan diperoleh dari beberapa langkah yaitu: Pertama, membaca keseluruhan
cerpen Jalak di Punggung Kerbau karya Romi Zarman. Kedua, memahami setiap isi
cerita dari cerpen tersebut. Ketiga, mengidentifikasi permasalah yang menonjol
dalam cerpen tersebut. Keempat, melakukan studi kepustakaan yang berkaitan
dengan representasi nilai-nilai kearifan lokal. Kelima, menandai dan mencatat objek
penelitian yang terdapat dalam isi cerita. Keenam, mengklasifikasi data yang
berhubungan dengan representasi nilai-nilai kearifan lokal. Teknik Analisis data
yang digunakan dalam cerpen Jalak di Punggung Kerbau meliputi: mengidentifikasi
data yang diperoleh dari cerpen tersebut, mangklasifikasi data yang sesuai dengan
kearifan lokal, menganalisis dalam bentuk deskripsi menggunakan penafsiran
penelitian data, menyimpulkan hasil temuan, dan menulis laporan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam cerpen Jalak di Punggung Kerbau, terdapat unsur kearifan lokal yang
dapat dilihat pada aspek: 1) Pandangan hidup (filsafat), 2) sikap sosial dan nasihat, 3)
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut pembahasan mengenai hal tersebut.

Nilai Kearifan Lokal dalam Aspek Pandangan hidup (Filsafat)
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Filsafat merupakan suatu pandangan hidup yang dijadikan dasar setiap tindakan
dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari, juga dipergunakan untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi dalam kehidupan. Pandangan
hidup tercermin terhadap sikap dan cara hidup. Sikap dan cara hidup tersebut dapat
muncul apabila manusia memikirkan dirinya sendiri secara keseluruhan. Di
masyarakat Minangkabau banyak terdapat ungkapan larangan. Salah satunya
larangan untuk wanita hamil, yaitu tidak boleh bepergian dalam keadaan hamil atau
orang hamil tidak boleh duduk di depan pintu. Larangan tersebut sampai sekarang
masih dipercayai oleh masyarakat setempat. Dalam cerpen ini terdapat kearifan lokal
pada kutipan:

“Maklum, istri saya sedang hamil lima bulan. Tak baik ia ke pasar, kata mertua
saya. Maka, sayalah yang berangkat.” (hal. 2)

Kalimat ini menggambarkan bahwa orang Minangkabau masih mempercayai
ungkapan larangan tentang orang hamil yang tidak boleh pergi ke pasar, karena takut
akan terjadi suatu hal yang buruk. Makanya wanita yang sedang hamil dilarang
melakukan aktivitas di luar rumah kecuali dalam keadaan yang sangat penting.

Nilai Kearifan Lokal dalam Aspek Sikap Sosial dan Nasihat

Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata untuk
bertingkah laku dengan cara tertentu terhadap orang lain dan mementingkan tujuan-
tujuan sosial daripada tujuan pribadi dalam kehidupan masyarakat (Budianti, 2018).
Bentuk kearifan lokal yang terdapat dalam cerpen tersebut, dalam kutipan:

“Dan suatu hari, di tempat yang penuh rumput itulah, saat kerbau saya asyik
mengisi perut, datang seekor jalak. Tentu, saya langsung mengusirnya. Jalak itu
pergi. Tapi hanya sebentar, untuk kemudian kembali, dan hinggap di tubuh
kerbau itu lagi. Saya biarkan untuk sementara. Saya lihat. Jalak itu mematuk
tubuh kerbau saya. ”(hal 3).

Pada kutipan tersebut, tokoh tidak mencerminkan sikap sosial yang baik.
Seharusnya tokoh mengetahui hubungan simbiosis mutualisme yang terjadi antara
jalak dan kerbau. Mereka saling menguntungkan satu sama lain. Karena tokoh tidak
suka dengan kehadiran jalak, maka tokoh melakukan pengusiran terhadap jalak
berulang kali. Akhirnya tokoh mendapatkan karmanya sendiri, karena jalak sempat
menggigit paha tokoh yang dikira ada kutu seperti yang ada pada punggung kerbau.

“Kata Ayah, “Biarkan saja. Jalak itu bakal mengobati gatal-gatal sang kerbau
dengan mematuk kutu-kutunya.” (hal 3)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata nasihat adalah ajaran
atau pelajaran baik. Arti lainnya dari nasihat adalah anjuran (petunjuk, peringatan,
teguran) yang baik. Kutipan kalimat di atas berisi nasihat seorang ayah kepada
anaknya karena anaknya tidak menyukai jalak. Sang ayah menyuruh anaknya untuk
membiarkan saja jalak itu berada di atas punggung kerbau. Sebagai seorang anak,
tokoh mendengarkan perkataan atau nasihat dari ayahnya, karena beliau memberikan
alasan kenapa jalak dibiarkan untuk mendekati kerbau kesayangannya.
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Nilai Kearifan Lokal dalam Aspek Kebiasaan Kehidupan Sehari-hari
Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang terhadap hal yang sama kemudian
diterima serta diakui oleh masyarakat. Apabila suatu kebiasaan tertentu diterima oleh
masyarakat dan kebiasaan itu selalu berulang-ulang dilakukan, sehingga ketika ada
tindakan yang berlawanan dengan kebiasaan tersebut dianggap sebagai pelanggaran
norma (Rauf, 2017). Dalam cerpen ini terdapat kearifan lokal pada kutipan
“Saya kembali ke kebiasaan. Secepat saya kembali, secepat itu pula saya lupa.
Mungkin karena kesibukan saya, apa yang saya lihat itu jadi teralihkan, dan
lambat laun akhirnya jadi terlupakan. Ya, begitulah saya. Hal-hal yang
menakjubkan (bahkan menakutkan) begitu mudah saya dapatkan. Akan tetapi,
secepat itu ia datang, secepat itu pula ia bisa pergi.” (hal 1).

Dari kutipan itu dapat dilihat bahwa tokoh dalam cerita ini memiliki kebiasaan
melupakan sesuatu dengan mudah. Jadi apapun masalahnya tidak membebaninya
terlalu lama.

“Sering istri saya merajuk. Kadang pembicaraan kami sering terputus di tengah
jalan. Kadang buntu karena tak berkejelasan. ” (hal 2)

Terlihat kebiasaan suaminya adalah suka mengakhiri pembicaraan tanpa ada
kejelasan. Ini merupakan kebiasaan yang tidak baik, karena bisa menyebabkan
kekecewaan.

“Akan tetapi, istri saya selalu mencoba memahami. Seperti hari ini, saya tak
pulang ke rumabh. Istri saya akhirnya paham bahwa malam ini saya bakal lembur.
Maklum, sebagai kepala mandor di pelabuhan ini, saya harus memastikan jumlah
barang yang masuk dengan menunggu kapal pengangkutnya. Kabarnya, kapal itu
bakal berlabuh tengah malam ini. Artinya, saya mungkin baru bisa pulang di kala
subuh. Istri saya setuju. ’(hal.2)

Terlihat kebiasaan seorang istri yang dapat memahami pekerjaan suaminya.
Kalimat ini memberikan cerminan istri yang baik dan pengertian.

“Saya tunggu. Kapal itu masuk. Lembur saya mulai. Begitu selesai, saya
langsung pulang. Setibanya di rumah, saya langsung rebah tidur. Siangnya saya
bangun, dan saya harus ke pasar.”(hal.2)

Terlihat tanggung jawab seorang suami dan kebiasaanya langsung pulang setelah
pekerjaan selesai dan pergi ke pasar menggantikan istrinya yang sedang hamil.

SIMPULAN

Kearifan lokal yang terdapat dalam cerpenJalak di Punggung Kerbaubanyak
memberikan pengetahuan dan pelajaran untuk para pembaca. Pembaca dapat
memetik hikmat setelah membaca cerpen ini. Bentuk kearifan lokal yang terdapat
dalam cerpen tersebut berupa aspek dari pandangan hidup (filsafat), sikap sosial dan
nasihat,dan kebiasaan dalam perilaku sehari-hari. Dalam aspek pandangan hidup atau
filsafat, tokoh menceritaka masyarakat Minangkabau yang masih percaya dengan
beberapa mitos. Dalam aspek sikap sosial dan nasihat, tergambar tokoh yang tidak
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menyukai jalak padahal tidak merugikannya, tetapi setelah mendengarkan nasihat
dari ayahnya, maka tokoh merubah sikap terhadap jalak yang hinggap di punggung
kerbau. Aspek kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, tokoh mempunyai beberapa
kebiasaan yang membuat istrinya kesal dan sering merajuk. Tetapi dalam aspek ini
juga diceritakan sikap pengertian seorang istri terhadap suaminya, sehingga penulis
mencontohkan kebiasaan istri yang baik seperti yang terdapat dalam cerpen Jalak di
Punggung Kerbau karya Romi Zarman.
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